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ABSTRAK  

Metode penilaian kesehatan bank terus berkembang, dua metode terbaru 
adalah metode CAMEL dan RGEC. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur  
tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan metode CAMEL (Capital 
Adequency, Asset Quality, Management Quality, Earning, Liquidity) dan RGEC 
(Risk Profil, Good Corporate Governance, Earning, Capital) pada periode 2012-
2013. Tingkat kesehatan bank diukur melalui beberapa rasio keuangan. Rasio-
rasio tersebut diantaranya adalah CAR, NPA, NPM, ROA, ROE, NOM, FDR, 
NPL, dan GCG. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri, Bak Victoria Syariah dan Maybank Syariah. Sampel diambil 
berdasarkan kriteria: bank pertama syariah, bank syariah dengan aset terbesar, 
bank syariah dengan aset terkecil dan bank syariah yang baru muncul. Populasi 
penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan cara mengunduh laporan keuangan tahunan periode 
2012-2014 dari situs resmi keempat sampel tersebut. Teknik analisis yang 
digunakan  adalah analisis vertikal dan analisis horizontal. Sedangkan metode 
yang digunakan untuk menentukan peringkat kesehatan bank adalah metode 
CAMEL dan RGEC. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
BMI, BSM, BVS, dan BMBS dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC 
ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Keempat bank tersebut mengalami 
penurunan kinerja keuangan pada tahun 2014. Hal ini disebabkan  oleh faktor 
eksternal, yaitu gejolak perekonomian Indonesia dan melemahnya nilai mata uang 
rupiah. Bank Umum Syariah dapat meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan 
modal, serta pendapatan operasional, sehingga kualitas laba bank dapat 
dipertahankan bahkan ditingkatkan. 

Kata Kunci: CAMEL, RGEC, Kesehatan Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Peningkatan kualitas hidup dapat diwujudkan dengan meningkatkan 

pendapatan melalui berbagai kegiatan perekonomian. Salah satu sarana yang 

mempunyai peranan strategis dalam perekonomian adalah perbankan. Bank 

merupakan lembaga keuangan yang berfungsi untuk menitipkan uang dengan 

aman dan menyediakan alat pembayaran untuk jual beli barang atau jasa. Sebagai 

lembaga intermediasi, bank menerima simpanan dari nasabah dan 

meminjamkannya kepada nasabah lain yang membutuhkan dana. Dewasa ini 

muncul lembaga keuangan perbankan yaitu bank syari’ah.  

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia ditandai dengan perkembangan 

bank dan lembaga keuangan syari’ah. Kebijakan pemerintah terhadap perbankan 

syari’ah di Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Perbankan No.07 tahun 

1992 tentang Perbankan dan Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang No.07 tahun 1992. Berdasarkan kebijakan 

tersebut, perkembangan kebijakan perbankan Islam di Indonesia dapat 

diklasifikaskan dalam dua periode (Swiknyo, 2010: 2). 

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia kini sudah terbukti melalui 

banyaknya institusi keuangan syariah di Indonesia. Berdasarkan data statistik 

yang dipublikasikan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada Desember 2015, 

Indonesia memiliki 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS) 

dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  
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Tabel 1.1 
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Indikator 2012 2013 2014 2015 

BUS 11 11 12 12 

UUS 24 23 23 22 

BPRS 158 163 163 163 

Sumber : OJK Statistik Perbankan Syariah, 2015 

Berikut adalah data urutan munculnya bank syariah dari tahun 1975 yang 

dipelopori oleh Bank Muamalat Indonesia hingga Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah yang muncul pada akhir tahun 2014. 

 

 
Sumber : Statistik Perbankan Syari’ah OJK, data telah dioleh kembali 

Gambar 1.1 
Urutan Tahun Munculnya BUS 

 

Perkembangan perbankan syariah yang semakin meningkat memicu 

terjadinya persaingan antar bank. Persaingan tidak hanya antara bank 

konvensional namun juga antar bank syariah yang memiliki market share 

tersendiri. Fenomena ini tentu meuntut bank syariah untuk ekstra meningkatkan 
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kinerjanya. Berikut merupakan data perkembangan aset perbankan syariah tahun 

2012-2014. 

 
 Sumber : Annual Report BUS (2012-2014) 

   Gambar 1.2 
Rata – Rata Total Aset Bank Umum Syariah 

Periode 2012-2014 
 

Dasar beroperasinya bank adalah kepercayaan, karena bank dianggap 

sebagai tempat kepercayaan nasabah dalam menyimpan dananya. Dalam menjaga 

kepercayaan nasabah, kesehatan bank harus dipelihara agar bank selalu 

memperoleh kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan terwujud 

apabila bank mampu mengoptimalkan kinerjanya. 

Sesuai dengan perkembangan usaha bank yang senantiasa bersifat dinamis 

dan berpengaruh pada tingkat risiko yang dihadapi, maka metodologi penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank perlu disempurnakan agar dapat lebih mencerminkan 

kondisi bank saat ini dan diwaktu yang akan datang. Penyesuaian tersebut perlu 

dilakukan agar penilaian Tingkat Kesehatan Bank dapat lebih efektif digunakan 

sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja Bank termasuk dalam penerapan 

manajemen risiko dengan fokus pada risiko yang signifikan, dan kepatuhan 
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terhadap ketentuan yang berlaku serta penerapan prinsip kehati-hatian. 

Penyesuaian tersebut dilakukan dengan menyempurnakan penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank menggunakan pendekatan berdasarkan risiko dan menyesuaikan 

faktor-faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PBI, 2011: 18) 

Bank Indonesia selaku bank sentral mempunyai peranan yang penting dalam 

penyehatan perbankan. Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan 

yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu berdasarkan 

surat keputusan direksi Bank Indonesia nomor 30/12/KEP/DIR dan surat edaran 

Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 yaitu tentang Tata Cara 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. Pelaksanaan penilaian dilakukan 

dengan cara mengkualifikasikan beberapa komponen dari masing-masing faktor 

yaitu komponen Capital (Permodalan), Assets (Aktiva), Management 

(Manajemen), Earnings (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas) atau disingkat 

dengan istilah CAMEL. Namun, seiring dengan semakin meningkatnya 

kompleksitas usaha dan profil risiko, bank perlu mengidentifikasi permasalahan 

yang mungkin timbul dari operasional bank. Maka terdapat tambahan komponen 

dalam metode penilaian bank yaitu sensitivity of market (Senstivitas terhadap 

risiko pasar) atau disingkat dengan istilah CAMELS berdasarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia nomor 6/ 23 /DPNP tahun 2004.  

Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir memberi 

pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan 

yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap 

sistem keuangan secara keseluruhan. Pengalaman dari krisis keuangan global 
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telah mendorong perlunya peningkatan efektivitas penerapan manajemen risiko 

dan good corporate governance. Tujuannya adalah agar bank mampu 

mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut 

perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan good corporate 

governance dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank lebih tahan 

dalam menghadapi krisis. Sejalan dengan perkembangan tersebut di atas, Bank 

Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan bank umum 

(Permana, 2012). 

Oleh karena itu, Bank Indonesia melakukan langkah strategis dalam 

mendorong penerapan manajemen risiko yang tertuang dalam Peraturan Bank 

Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

dengan pendekatan risiko yang mencakup penilaian terhadap empat faktor yaitu 

Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 

(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) yang selanjutnya disebut dengan metode 

RGEC. Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 perihal Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. Metode RGEC ini berlaku secara efektif sejak tanggal 1 

Januari 2012 yaitu untuk penilaian tingkat kesehatan bank periode yang berakhir 

31 Desember 2011 dan sekaligus menghapus metode CAMELS (www.bi.go.id). 

Namun dalam penelitian ini akan menggunakan metode CAMEL. 

Peneliti mengasumsikan bahwa, metode CAMEL dan RGEC tersebut dapat 

diterapkan dan diaplikasikan ke semua kondisi bank. Oleh sebab itu, peneliti 

mengambil empat kategori perbankan syaria’ah yaitu bank syari’ah pertama yang 

muncul, bank syari’ah yang mempunyai asset terbesar, bank syari’ah yang 
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mempunyai asset terkecil, dan bank syariah yang baru muncul. Setelah dilakukan 

tinjauan, maka peneliti mendaptkan empat bank syari’ah yang masuk dalam 

kategori tersebut, diantaranya Bank Muamalat (bank syariah pertama), Bank 

Syariah Mandiri (bank syariah asset terbesar), Bank Victoria Syariah (bank 

syariah asset terkecil), dab Maybank Syariah (bank syari’ah yang baru muncul). 

Bank Muamalat merupakan bank umum pertama di Indonesia yang 

menerapkan prinsip syari’ah Islam dalam menjalankan operasionalnya. Bank 

Muamalat mulai beroperasi sejak tahun 1992 kemudian pada tahun 1994 sudah 

menjadi bank devisa. Pada tahun 2013 Bank Muamalat masuk dalam bursa efek 

Indonesia (BEI). Dengan masuknya Bank Muamalat ke bursa saham menandakan 

bahwa perbankan syari’ah kini telah memasuki era Good Corporate Governance 

(GCG) yang lebih baik, karena kinerja perbankan syari’ah akan lebih terbuka dan 

diawasi oleh publik. Dengan dinobatkannya Bank Muamalat Indonesia sebagai 

bank pertama syari’ah, maka peneliti ingin meneliti kesehatan bank tersebut 

dengan metode CAMEL dan RGEC. 

Bank Syari’ah Mandiri (BSM) merupakan bank milik pemerintah pertama 

yang melandaskan operasionalnya pada prinsip syari’ah dan sebagai salah satu 

bank yang dimiliki oleh Bank Mandiri yang memiliki asset terbesar bank syari’ah 

yang ratusan triliun dan net working yang sangat luas meskipun belum go public. 

Pada laporan keuangan tahunan periode 31 Desember 2014 terlihat bahwa Bank 

Syariah Mandiri mempunyai total asset sebesar Rp 66.942.422.284.791 

Bank Victoria Syariah saat ini mempunyai asset terkecil dari ke sebelas 

bank syariah. Selain mempunyai asset terkecil, bank victoria syariah juga salah 

satu dari keempat bank syariah yang tercatat mempunyai NPF di atas batas aman 
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yang ditentukan regulator sebesar 5%. Empat bank tersebut adalah BRI Syariah 

(5,31%), BJB Syariah (6,91%), Maybank Syariah Indonesia (15,15%), dan Bank 

Victoria Syariah (5,03%). 

PT Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank Syariah) berdiri pada 

Januari 1995 dengan nama PT Bank Maybank Indocorp yang merupakan bank 

joint venture Indonesia-Malaysia pertama. PT Bank Maybank Indocorp 

menawarkan beragam jasa perbankan konvensional termasuk pembiayaan skala 

besar untuk nasabah korporasi serta komersial. Tahun 2010, PT Bank Maybank 

Indocorp berubah menjadi bank syariah komersial dan berganti nama menjadi PT 

Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank Syariah) dan setelah mendapat 

persetujuan Bank Indonesia tanggal 23 September 2010, Maybank Syariah 

memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada tanggal 1 Oktober 2010. 

(www.maybank.co.id) 

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis tingkat kesehatan berdasarkan metode CAMEL dan RGEC pada 

Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank Victoria Syari’ah dan MayBank 

Syari’ah Indonesia. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian yang diberi judul Analisis Kesehatan Bank Umum Syari’ah dengan 

Metode CAMEL dan RGEC (Pada Periode 2012-2014). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas arah 

penelitian, maka masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Muamalat tahun 2012-2014? 

b. Bagaimana tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Syari’ah Mandiri tahun 2012-2014? 

c. Bagaimana tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Victoria Syari’ah tahun 2012-2014? 

d. Bagaimana tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Mayank Syari’ah Indonesia tahun 2012-2014? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah yang 

diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Muamalat tahun 2012-2014 

b. Mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Muamalat tahun 2012-2014 

c. Mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Bank Victoria Syari’ah tahun 2012-2014 

d. Mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan RGEC 

pada Maybank Syari’ah Indonesia tahun 2012-2014 

 



9 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan 

memberikan kegunaan sebagai berikut : 

a. Kegunaan Praktis 

Sebagai sumbangan informasi bagi bank, khususnya Bank 

Mualamat , Bank Syari’ah Mandiri, Bank Victoria Syari’ah dan Maybank 

Syari’ah Indonesia untuk memberikan masukan atau tambahan informasi 

yang dapat digunakan manajemen bank maupun Otoritas Pengawasan 

Bank Syari’ah dalam menilai manajemen perbankan syari’ah. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi masyarakat atau 

nasabah dalam menilai keadaan suatu bank sehingga dapat memilih bank 

yang dapat dipercaya untuk menyimpan dana ataupun dalam 

menggunakan jasa perbankan. 

b. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih luas mengenai penilaian tingkat kesehatan bank dengan CAMELS 

dan RGEC. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam 

kajian empiris dan dijadikan perbandingan, pengembangan dan 

penyempurnaan dari penelitian yang sudah dilakukan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang di dalamnya terdiri dari 

sub-sub bab sebagai perinciannya. Antara satu bab dengan bab lainnya memiliki 

ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain pembahasannya berurutan dari 
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bab pertama sampai bab lima. Pemaparan sistematika penulisan dan pembahasan 

skripsi sesuai dengan penjabaran berikut : 

Bab I : Pendahuluan. Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum yaitu 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Dalam bab ini secara umum diharapkan pembahasan 

berisi harapan supaya pembaca dapat menemukan latar belakang dan keadaan 

realistis objek penelitian. 

Bab II : Kerangka Teori. Bab ini membahas mengenai telaah pustaka, secara 

singkat teori yang melandasi penelitian, kerangka pemikiran, dam hipotesis 

penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian. Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian. Serta 

penjelasan mengenai jenis penelitian, sampel penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan dilanjut dengan teknik analisis data.  

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang gambaran 

umum bank yang bersangkutan, hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis 

data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan. 

Bab V : Penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil analisis data 

yang berkaitan dengan penelitian, keterbatasan, dan saran dari hasil analisis data 

untuk studi lanjutan. 
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1.6 Kerangka Teoritis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank 

Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank Victoria Syariah dan Maybank Syariah 

periode 2012-2014. Dalam pengukuran kesehatan bank tersebut, peneliti 

menggunakan metode CAMEL dan RGEC, kemudian dianalisis menggunakan 

analisis vertikal dan horizontal. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Metode CAMEL, Bank Muamalat tahun 2012 mendapat 

predikat SEHAT, tahun 2013 dan 2014 mempunyai predikat CUKUP 

SEHAT. Sedangkan jika dinilai dengan metode RGEC, tahun 2012 dan 

2013 mendapat predikat SEHAT dan tahun 2014 Bank Muamalat 

mendapat predikat yang CUKUP SEHAT. Jadi, kedua metode tersebut 

jika dibandingkan terdapat perbedaaan penilaian kesehatan bank. 

2. Berdasarkan Metode CAMEL, Bank Syariah Mandiri pada tahun 2012 

dan 2013 mendapat predikat SEHAT, dan untuk tahun 2014 Bank 

Mandiri Syariah mengalami penurunan kinerja menjadi CUKUP 

SEHAT. Sedangkan jika diukur dengan Metode RGEC, pada tahun 2012 

dan 2013, Bank Syariah Mandiri berpredikat SEHAT, dan tahun 2014 

mendapat predikat CUKUP SEHAT. Jadi, kedua metode tersebut jika 

dibandingankan untuk mengukur kesehatan bank di Bank Syariah 

Mandiri terdapat persamaan. 
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3. Berdasarkan Metode CAMEL, Bank Victoria Syariah pada tahun 2012 

dan 2013 mendapat predikat SEHAT, sedangkan untuk tahun 2014 Bank 

Victoria Syariah mendapat predikat CUKUP SEHAT. Jika diukur dengan 

Metode RGEC, tahun 2012 Bank Victoria Syariah berpredikat SEHAT, 

sedangkan untuk tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan kinerja 

menjadi CUKUP SEHAT. Jadi, kedua metode tersebut jika dibandingkan 

terdapat perbedaaan penilaian kesehatan bank. 

4. Berdasarkan Metode CAMEL, Maybank Syariah tahun 2012 mendapat 

predikat SEHAT, sedangkan untuk tahun 2013 dan 2014 Maybank 

Syariah mendapat predikat CUKUP SEHAT. Jika diukur dengan Metode 

RGEC, Maybank Syariah mendapat predikat SEHAT dari tahun 2012 

hingga tahun 2014. Jadi, kedua metode tersebut jika dibandingkan 

terdapat perbedaaan penilaian kesehatan bank. 

 Metode CAMEL dan RGEC adalah dua diantara beberapa Peraturan Bank 

Indonesia yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank. Metode 

CAMEL menilai tingkat kesehatan bank dari faktor permodalan, kualitas aset, 

manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Metode RGEC menilai tingkat kesehatan 

dari faktor risiko profil, Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 

permodalan. Terdapat perbedaan hasil dari analisis kesehatan bank tersebut. 

Sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan pentingnya kualitas 

manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat faktor 

pendapatan dan juga faktor permodalan secara langsung maupun tidak langsung. 
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5.2 Saran 

Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis 

alami selama jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi bank terkait perlu memperhatikan beberapa rasio kinerja yang 

menjadi ukuran dalam penentuan kinerja bank syariah. Hasil penelitian ini 

bisa menjadi evaluasi kebijakan manajemen dalam menentukan arah kerja 

Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank Victoria dan Maybank 

Syariah ke depan. Harapannya dapat memperbaiki kinerja Bank dari segi 

Asset, Managemen, Risk Profil, GCG, Earning, dan Capital. 

2. Bagi pihak nasabah dapat menjadikan hasil penilaian kinerja ini menjadi 

pertimbangan penting dalam menggunakan layanan perbankan yang 

ditawarkan dan menjadi bahan informasi tambahan terkait kinerja dari segi 

CAMEL dan RGEC. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan indikator rasio 

keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kinerja kesehatan bank. Untuk 

metode CAMEL, peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan faktor 

sensitivitas nilai pasar sehingga menjadi CAMELS 
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Lampiran 1 

Terjemahan 

No. Halaman Surat Terjemahan 

1 17 Al-Baqarah (2): 283 

…. maka jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya dan 

hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya… 

2 17 Al-Anfal, (8): 27 

Wahai orang-orang yang beriman. 

janganlah kamu mengkhianati 

(amanat) Allah dan Rasul-Nya 

dan (janganlah) kamu 

mengkhianati amanah-amanah 

kamu. sedang kamu mengetahui 

(salahnya). 

3 22 Al-Lukman, (59) : 34 

Sesungguhnya Allah, hanya 

kepada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang hari Kiamat ; 

dan Dia-lah yang menurunkan 

hujan, dan mengetahui apa yang 

ada dalam Rahim. Dan tiada 

seseorang yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan 

dilaksanakannya besok. Dia tiada 

seseorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia 

akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.  
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Lampiran 2 

Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat 2012-2014 
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Ikhtisar Keuangan Bank Syariah Mandiri 2012-2014 
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Ikhtisar Keuangan Bank Victoria Syariah 2012-2014 
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Ikhtisar Keuangan Maybank Syariah 2012-2014 
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